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Abstrak

Hambatan guru dalam menyampaikan materi adalah kurangnya penggunaan benda-benda
konkrit dalam setiap pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) rancangan dan
implementasi alat peraga papan positif negatif berbasis metode montessori pada siswa dengan
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder); dan (2) sejauh mana kelayakan alat peraga
papan positif negatif berbasis metode montessori ini dalam membantu siswa dengan ADHD.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menurut Borg & Gall. Subjek dalam
penelitian dan pengembangan alat peraga ini adalah siswa-siswi pada salah satu SLB yang
terdapat di Kota Pontianak tahun ajaran 2020-2021 dan guru mata pelajaran matematika. Data
penelitian diperoleh berdasarkan penilaian oleh pakar/ahli terhadap alat peraga. Hasil penelitian
adalah: (1) rancangan dan implementasi alat peraga papan positif negatif berbasis metode
montessori pada siswa dengan ADHD memenuhi kriteria valid sebagai media pembelajaran
berupa alat peraga dengan kategori sangat valid; (2) alat peraga papan positif negatif berbasis
metode montessori layak sebagai media pembelajaran dalam membantu siswa dengan ADHD.
Hasil penelitian digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi guru maupun calon guru
pendidikan matematika untuk selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran matematika demi
tercapainya tujuan pembelajaran siswa sekolah umum maupun SLB.

Kata Kunci: ADHD, alat peraga, metode Montessori, papan positif negatif.

Development of Montessori Method-Based Positive Negative Board Props for
Students with ADHD
Abstract
The teacher's obstacle in delivering the material is the lack of using concrete objects in every
lesson. The research aims to look at: (1) the design and implementation of positive-negative
board props based on the Montessori method in students with ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder); and (2) the appropriateness of this Montessori method based positive
board props in helping students with ADHD. This research is development research according to
Borg & Gall. The subjects in the research and development of this teaching aid are students at
one of the special schools in Pontianak City for the 2020-2021 academic year and teachers of
mathematics. Research data based on the results by experts/experts on teaching aids. The results
of the study were: (1) The design and implementation of positive board props based on the
Montessori method for students with ADHD met the valid criteria as learning media in the form of
teaching aids with very valid categories; (2) the positive board props based on the negative
Montessori method are feasible as a learning medium in helping students with ADHD. The results
of the research are used as a contribution of thought for teachers or prospective mathematics
education teachers to always innovate in mathematics learning to achieve the learning objectives
of students in public schools and special schools.
Keyword: ADHD, Montessori method, props, positive negative board.
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.  PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran
wajib pada usia sekolah (Sumartini, dkk.,
2020; Siregar & Sari, 2020). Pemahaman
materi pada pembelajaran matematika
yang abstrak pada anak memerlukan suatu
alat bantu (Afriansyah, 2015; Robiana &
2020). Alat yang

adalah alat peraga.

Handoko, bantu
dimaksud
Penyampaian materi oleh guru dapat
dibantu dengan menggunakan alat peraga
terhadap anak berkebutuhan khusus
(Mariyah dkk., 2017).

Anak yang berbeda dengan anak-anak
pada umumnya dan seusianya adalah anak
Anak
penanganan khusus berkaitan gangguan
yang
adalah anak berkebutuhan
2018). Anak ADHD

merupakan salah satu dari anak yang

berkebutuhan  khusus. dengan

perkembangan  dan  kelainan
dialaminya
khusus (Amalia,

berkebutuhan khusus. Gangguan

yang
didiagnosis pada anak adalah ADHD
(Jenifer & Dkk, 2014). Attention Deficit and
Hyperactivity Disorder (ADHD) atau dikenal

kesehatan emosional/perilaku

dengan Gangguan Pemusatan Perhatian
dan Hiperaktivitas (GPPH). Suatu kondisi
medis disfungsi otak yang terjadi pada
kesulitan

seseorang dengan

mengendalikan  impuls,  menghambat
perilaku, dan tidak mendukung rentang
perhatian atau rentang perhatian mudah
teralihkan disebut ADHD (Chrisna, 2014).
Gejala gangguan fungsi perkembangan
dalam

saraf berupa ketidakmampuan

memusatkan perhatian, hiperaktivitas dan

impulsivitas diluar usia perkembangan
didefinisikan ADHD  dalam
Diagnostic and Statistical Manual of
Mental ke-5 (DSM-5)
(American Psychiatric Association, 2013).
ADHD

Perhatian dan

sebagai

Disorder edisi

Pemusatan
(GPPH)
adalah salah satu masalah psikiatri utama

atau  Gangguan

Hiperaktivitas

yang sering ditemukan pada anak (Eapen
dkk., 2009). Salah satu gangguan kejiwaan
yang paling sering didiagnosiskan oleh
psikiater pada anak-anak disebut ADHD
(Karunia & Cahyanti, 2016).

Menurut Wakhaj & Rofiah (2018) anak
dengan gangguan ADHD di dalam kelas
berperilaku sering berteriak, berjalan atau
berlari dan mengganggu teman lainnya
sehingga akan mengganggu proses belajar
mengajar dan memberikan pengaruh
negatif terhadap peserta didik lainnya
serta  keoptimalan  kegiatan  belajar
mengajar tidak tercapai. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Widodo dkk. (2020) bahwa siswa yang
ADHD

masalah

mengalami  gangguan pada

umumnya  memiliki dengan

perilaku sosial maupun dalam bidang
akademik. Berdasarkan paparan tersebut
dalam proses pembelajaran di kelas siswa

dengan ADHD memerlukan suatu inovasi

pembelajaran yang dapat membantu
mereka untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran  itu sendiri  khususnya

pembelajaran matematika.
Anak merasa kurang tertarik dan
mudah bosan terkadang terbentuk pada

pembelajaran di kelas. Agar pembelajaran
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dapat diberikan secara optimal maka guru
perlu mencari alternatif yang inovatif dan
menarik (Afriansyah & Dahlan, 2017;
Junika, lzzati, & Tambunan, 2020; Sari &
Afriansyah, 2020). Terlebih untuk anak

berkebutuhan khusus dimana mereka
membutuhkan pendampingan dan
perlakuan khusus untuk dapat
menyeimbangkan kemampuan

akademiknya dengan anak vyang tidak
kebutuhan
benda konkrit sangat diperlukan oleh anak

mengalami khusus. Benda-
berkebutuhan khusus dalam membantu
memahami suatu materi pembelajaran.
Hambatan guru dalam menyampaikan
materi adalah kurangnya
konkrit

pembelajaran (Mariyah et al., 2017).

penggunaan

benda-benda dalam  setiap

Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan alternatif cara belajar yang
dapat memotivasi hasil belajar anak
berkebutuhan khusus vaitu siswa dengan
ADHD. Salah
adalah menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga (Nugraha &
Sundayana, 2014; Suwarsih. 2018; Listiani,
2020). (2010)

pengajaran mengandung

satu alternatif tersebut

Menurut  Elly media

yang
membawakan ciri-ciri dari konsep yang

atau

dipelajari  merupakan alat peraga.
Selanjutnya, segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk

menyatakan  pesan

merangsang  pikiran, perasaan  dan
perhatian dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong proses belajar adalah
alat peraga (Sundayana, 2013; Tarusu,

2018). Benda konkrit diperlukan dalam

mempelajari materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat  agar
memudahkan siswa untuk memahami

materi tersebut. Dalam penelitian ini yang
digunakan adalah benda konkrit berupa
alat peraga papan positif negative berbasis
metode montessori. Alat peraga papan
positif negatif adalah alat peraga yang
menggunakan papan tulis magnetik dan
menggunakan alat bantu berupa magnet
bulat seperti lingkaran dan berwarna
(Ratnasari dkk., 2019).

Selanjutnya

Mariyah et al (2017)

mengemukakan bahwa alat peraga
montessori adalah jenis alat peraga yang
sudah digunakan di berbagai negara di
dunia. Maria Montesori adalah penddidik
pendidik asal Italia yang mengenalkan alat
peraga montessori. Konsep dasar tentang
ilmu pengetahuan, pengamatan terhadap
anak-anak, dan pedagogi merupakan
metode pendidikan Montessori. Ciri-ciri
yang sudah disesuaikan dengan tingkat
perkembangan
yang
Montessori. Ciri-ciri yang dimaksud yaitu
sebagai berikut (Montessori, 2002): (1)

menarik artinya adalah pembelajaran yang

anak merupakan alat

peraga dikembangkan  dalam

diarahkan bagi pengembangan panca
indra anak. Agar anak tertarik untuk
menyentuh, meraba, dan memegangnya,
dibuat

memperhatikan warna, kontur permukaan

maka alat peraga dengan
yang lembut, dan beratnya; (2) bergradasi

mengandung arti bahwa alat peraga
disesuaikan dengan warna, bentuk, dan

usia anak. Pembentukan konsep belajar
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anak mulai dari melibatkan panca indra
anak dan bisa digunakan untuk anak-anak
dari beragam usia dimungkinkan dengan
penggunaan alat peraga bergradasi; (3)
anak  akan

auto-correction  artinya

mengetahui  jika mereka melakukan
kesalahan saat menggunakan alat peraga
tersebut dengan pengendali kesalahan
yang terdapat pada alat peraga itu sendiri;
(4) auto-education artinya pengembangan
kemampuan anak untuk belajar secara
mandiri terdapat pada alat peraga; (5)
bahwa

kontekstual memiliki arti

lingkungan vyang ada di sekitar anak
memiliki kesesuaian dengan alat peraga.
Selain itu, material yang ada di alam
sekitar sebagai bahan dalam pembuatan
alat peraga.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti
melakukan penelitian pengembangan yang
Alat

Papan Positif Negatif Berbasis Metode

berjudul Pengembangan Peraga

Montessori pada Siswa dengan ADHD
bertujuan untuk mengetahui rancangan
papan
positif negatif berbasis metode montessori

dan implementasi alat peraga
pada siswa dengan ADHD serta sejauh
mana kelayakan alat peraga papan positif
negatif berbasis metode montessori ini
dalam membantu siswa dengan ADHD.
Penelitian ini dilatarbelakangi juga oleh
penelitian terdahulu vyaitu antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Mariyah
dkk. (2017) yang memaparkan bahwa alat
peraga papan penjumlahan dan
pengurangan dengan kualitas yang sangat
baik serta album

dilengkapi dengan

berupa petunjuk cara penggunaan dapat

meningkatkan kemampuan belajar
matematika pada anak dengan ADHD.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Ratnasari dkk. (2019) mengemukakan
bahwa alat peraga papan positif negatif
dengan tingkat kriteria kevalidan sangat
dihasilkan dari

pengembangan alat peraga papan positif

valid penelitian

negatif  berbasis masalah  terhadap
kemampuan koneksi matematis pada
siswa SMP.
Il. METODE

Metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Diagram model
prosedural pengembangan media
menurut Borg & Gall (1983) adalah model
prosedural atau langkah-langkah umum
yang digunakan. Langkah-langkah model
prosedural yang digunakan oleh peneliti
memiliki perbedaan yang di lakukan oleh
Borg & Gall (1983) yaitu peneliti dalam
memvalidasi alat peraga hanya melakukan
tidak

melakukan produksi massal terhadap alat

sekali putaran dikarenakan

peraga yang telah dikembangkan. Berikut
langkah prosedural yang dilakukan oleh
peneliti: (1) analisis kebutuhan dilakukan
dengan cara mewawancarai guru dan

untuk  mengetahui  seberapa  jauh

pengetahuan konsep operasi bilangan

bulat diberikan pre-test kepada siswa; (2)
untuk

penyusunan alat peraga

perencanaan awal melalui proses validasi
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oleh pakar media; (3) uji coba kepada guru
dilakukan
mengetahui

dengan tujuan untuk

peraga yang
dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan

apakah alat

khusus dan mengumpulkan informasi yang
dapat dipakai untuk meningkatkan alat
peraga sebagai keperluan perbaikan; (4)
penyusunan alat peraga untuk revisi alat
peraga dikerjakan berdasarkan hasil
validitas oleh para ahli dan uji coba kepada
guru; (5) uji coba kepada siswa dilakukan
setelah proses revisi alat peraga dan dirasa
alat peraga vyang dibuat sudah sesuai
dengan tujuan khusus; (6) evaluasi produk
dilakukan berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil post-test dan penyebaran angket
untuk siswa mengenai kelayakan alat
peraga yang dibuat. Setelah data diperoleh
kemudian data dianalisis sebagai evaluasi
alat peraga. Penelitian ini digunakan untuk
mengembangkan alat peraga papan positif
negatif berbasis metode montessori pada
siswa dengan ADHD. Siswa-siswi dengan
ADHD dan yang

mengajar satu SLB vyang

guru  matematika

pada salah
terdapat di Kota Pontianak merupakan
subjek utama dalam penelitian ini. Objek
dari penelitian ini adalah pengembangan
alat peraga papan positif negatif berbasis
metode montessori pada siswa dengan
ADHD dalam membantu siswa memahami
konsep matematika khususnya materi
operasi bilangan bulat. Lembar validasi ahli
media dan materi

digunakan sebagai

teknik pengambilan data.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan model
pengembangan Borg & Gall (1983) yang
yang sudah
dimodifikasi hanya sampai pada langkah

memiliki 10  langkah
ketujuh vyaitu revisi desain. Penelitian ini
mengembangkan suatu alat peraga yaitu
pengembangan alat peraga papan positif
negatif berbasis metode montessori pada
siswa dengan ADHD. Adapun proses yang
telah dilakukan dalam penelitian ini adalah
berikut.
langkah awal yang dilakukan dalam proses

sebagai Dalam penelitian ini
penelitian untuk mengembangkan adalah
dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa.
Ditinjau dari siswa berkebutuhan khusus
ADHD  vyang
pembelajaran yang tepat dan alat peraga
yang efektif
memudahkan siswa memahami

membutuhkan model

serta menarik  untuk
materi
pembelajaran. Berdasarkan potensi dan
masalah tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan alat peraga papan
positif negatif berbasis metode montessori
pada siswa dengan ADHD yang disesuikan
kurikulum 2013

penjumlahan dan pengurangan

dengan serta materi
operasi
pada siswa berkebutuhan khusus pada
salah satu SLB yang terdapat di Kota
Pontianak dengan harapan memudahkan
materi serta

siswa untuk memahami

mengembangkan kemampuan
Setelah
potensi dan masalah pada penelitian ini,
terkait

dengan produk yang dikembangkan secara

matematisnya. mengetahui

selanjutnya mencari informasi
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relevan terhadap potensi dan masalah
yang ditemukan. Dalam pengumpulan data
dilakukan
wawancara tenaga pendidik terkait untuk

atau informasi melalui

mencari kebutuhan siswa berkebutuhan
khusus vyaitu ADHD dalam mempelajari
matematika. Kemudian informasi serupa
juga
terdahulu

ditemukan  melalui  penelitian

sebagai tambahan dalam

pengumpulan data. Pengumpulan data
tidak hanya memprioritaskan suatu produk
yang hanya bisa digunakan saja, tetapi

kegunaan dan peruntukkannya terhadap

siswa.

Desain  produk  diawali  dengan
mendesain alat peraga papan positif
negatif serta desain buku panduan

penggunaan alat peraga papan positif
negatif. Desain buku panduan penggunaan
alat peraga papan positif negatif dibuat
dengan menggunakan Microsoft Word.
Buku
penggunaan alat peraga papan positif

panduan berisi langkah-langkah

negatif. Setelah desain produk awal
diselesaikan, kemudian diserahkan kepada
validator untuk divalidasi dan dinilai
kelayakannya. Selain itu untuk

mengantisipasi kesalahan-kesalahan saat
uji coba lapangan digunakanlah validasi
ahli.
mendapatkan masukan atau saran dalam

Dalam  penelitian  ini, untuk
menyempurnakan alat peraga serta buku
panduan tersebut, maka dilakukan proses
validasi  oleh
Bahan

peraga dan buku panduan penggunaan

rangkaian tiga orang

validator. untuk merevisi alat

alat peraga diperoleh dari saran-saran

validator. Validator memberikan penilaian

berdasarkan dengan lembar penilaian
yang telah disusun. Terkait dengan validasi
media, terdapat lima indikator yang dinilai,
diantaranya auto education (mandiri),
auto correction, menarik, bergradasi, dan
kontekstual. Sedangkan untuk validasi
materi terdapat tiga aspek penilaian yaitu

keterkaitan dengan bahan ajar, keterkaitan

dengan materi, dan keakuratan alat
peraga.
Hasil penilaian oleh ahli media
ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1.
Hasil Validasi Media oleh Validator
No Validator Persentase Keterangan
1 Validator | 92% Sangat Valid
| 2 validator |l 96% Sangat Valid |
3 Validator Il 96% Sangat Valid
| Rata-rata 94,67% Sangat Valid |
Hasil Validasi Media oleh Validator
96
§9a
;292
90
Persentase

Validator |
Validator Il
Validator Il

Validator

Gambar 1. Hasil Validasi Media oleh Validator

tabel dan

gambar 1 diperoleh nilai rata-rata dari

Berdasarkan hasil dari
hasil penilaian oleh ahli media sebesar
94,67%

sehingga alat peraga

dengan katagori sangat valid,

layak digunakan
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untuk uji coba. Hasil penilaian oleh ahli
materi ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Validasi Materi oleh Validator

No Validator Persentase Keterangan
1 Validator | 93,33% Sangat Valid

Validator 96,19% Sangat Valid

Il
3 Validator 96,24% Sangat Valid

11

Rata-rata 94,91% Sangat Valid |

Hasil Validasi Media oleh Validator

98
v 96
®
€ 94
&

g 92
a
90

Persent...

Validator |
Validator Il

Validator

Validator Il

Gambar 2. Hasil Validasi Materi oleh Validator

tabel dan
gambar 2 diperoleh nilai rata-rata dari

Berdasarkan hasil dari
hasil penilaian oleh ahli materi sebesar
94,91%
sehingga layak digunakan untuk uji coba.
Tabel

tingkat kevalidan yang diukur

dengan kategori sangat valid,
1 dan 2 menggunakan kriteria
dengan
perhitungan skala likert ditunjukkan pada
tabel 3.

Sangat Tidak 1 20% - 35% Revisi
Valid
Sumber: Riduwan (Yudhaskara, 2016)
Berdasarkan perhitungan dari ahli

media dan materi, maka didapat tingkat
kevalidan alat peraga papan positif negatif
untuk menjawab sub masalah 1. Hasil
perhitungan validasi media dan materi
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4.
Rata-Rata Hasil Validasi
No Validator Persentase Keterangan
1 Ahli 94,67% Sangat Valid
Media
2 Ahli 94,91% Sangat Valid
Materi
Rata-rata 94,79% Sangat Valid

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tingkat kevalidan alat peraga papan
positif negatif berbasis metode montessori
pada siswa dengan ADHD sebesar 94,79%
dengan kategori sangat valid. Setelah
desain produk awal divalidasi oleh para
ahli, maka dapat diketahui kekurangannya.
Kekurangan tersebut selanjutnya akan
dilakukan revisi desain. Saran-saran yang
diberikan oleh para ahli pada saat validasi
revisi desain ini sebagai landasan untuk
menghasilkan alat peraga papan positif
negative yang layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Bagian-bagian yang
diperbaiki adalah sebagai berikut.

Tabel 3.
Tingkat Kevalidan Produk
Penilaian Skala Hasil Rating Keterangan
Nilai Presentase
Sangat Valid 5 86% - 100%  Tidak Revisi
| Valid 4 66%-85%  Tidak Revisi |
Cukup Valid 3 51% - 65% Sedikit Revisi
| Tidak Valid 2 36%-50% Revisi |
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BUKU PANDUAN

Terima Kasih

Gambar 5. Bagian Biodata Penulis

Gambar 6. Alat Peraga Papan Positif Negatif

Berbasis Metode Montessori

B. Pembahasan

Proses pengembangan alat peraga
papan positif negatif berbasis metode
montessori pada siswa dengan ADHD
menggunakan  model  pengembangan
menurut Borg & Gall (1983). Pada model
ini terdapat 10 langkah yang dilaksanakan
diantaranya (1) potensi dan masalah (2)
pengumpulan data (3) desain produk (4)
validasi desain (5) revisi desain (6) uji coba
produk (7) revisi produk (8) uji coba
pemakaian (9) revisi produk dan (10)
produksi masal. Namun pada penelitian
dan pengembangan ini penulis tidak
menggunakan langkah 8, 9 dan 10, karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya.
Rancangan Borg & Gall (1983) vyang
dilakukan  bertujuan  untuk  melihat
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan alat
peraga papan positif negatif. Kevalidan
alat peraga papan positif negatif diketahui
melalui tahap validasi oleh ahli media dan
materi yang menggunakan pengukuran
“skala likert”. Alat peraga dalam aspek
validasi media dinyatakan sangat valid
dengan hasil rating 94,67%, sedangankan
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aspek validasi materi dinyatakan sangat
valid dengan hasil rating sebesar 93,33%,
sehingga memperoleh rata-rata
persentase kevalidan sebesar 94% dengan
Setelah

maka

kriteria sangat valid. selesai

melakukan validasi, tahap

selanjutnya vyaitu melakukan uji coba
produk. Tahap uji coba ini akan dilakukan
pada salah satu SLB yang terdapat di Kota
Pontianak. Uji coba produk dilakukan
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan
dari alat peraga papan positif negatif.
Kepraktisan dalam uji coba produk dilihat
dari hasil angket respon guru dan hasil
angket

keefektifan

negatif dilihat dari hasil posttest. Uji coba

respon siswa, sedangkan

alat peraga papan positif
produk diawali dengan mengajukan surat
permohonan izin penelitian ke salah satu
SLB yang terdapat di Kota Pontianak.
Setelah berkonsultasi dengan guru yang
mengajar dikelas tersebut beserta Kepala
Sekolah,
penelitian pengembangan hanya sampai

peneliti menyelesaikan siklus
pada revisi desain produk berdasarkan
hasil validasi. Hal ini terjadi dikarenakan
dunia sedang mengalami wabah Covid-19
atau yang dikenal dengan Corona. Begitu
pula halnya yang terjadi di Indonesia
khususnya Pontianak Kalimantan Barat.
Sebagai kebijakan pemerintah dalam
mencegah penyebaran virus Covid-19 ini
(Afriansyah, dkk., 2020), semua lingkungan
pendidikan dilaksanakan secara daring
(online). Begitu juga demikian halnya pada
salah satu SLB yang terdapat di Kota

Pontianak. Siswa dan siswi di SLB tersebut

juga melaksanakan pembelajaran daring
(online).
Peneliti sudah memikirkan berbagai
solusi untuk melakukan uji coba produk
peneliti. Jika

produk ini disampaikan

secara online, maka tidak akan bisa
mengukur sampai sejauh mana produk
alat peraga papan positif negatif berbasis
metode montessori ini akan berdampak
pada siswa dengan ADHD. Karena untuk
memaksimalkan  hasil  penelitian ini,
peneliti harus bertatap muka langsung
dengan siswa dan siswa menggunakan
secara langsung alat peraga tersebut. Dan
hal tersebut tidak memungkinkan untuk

dilakukan pada saat pandemi Covid-19 ini.

Hal tersebutlah yang menjadi
pertimbangan  bagi  peneliti  untuk
memangkas siklus penelitian

pengembangan hanya sampai pada tahap

revisi desain berdasarkan hasil validasi
desain produk. Harapan peneliti alat
peraga papan positif negatif yang

dikembangkan dalam penelitian ini dapat
dilanjutkan lagi oleh peneliti lain dengan
skala yang lebih luas agar kualitas alat

peraga benar-benar teruji dalam hal
pemanfaatannya.
IV. PENUTUP
Berdasarkan  hasil  pengembangan,

penelitian, dan pembahasan terhadap alat
peraga papan positif negatif berbasis
metode montessori pada siswa dengan
ADHD dapat bahwa: (1)
rancangan dan implementasi alat peraga

simpulkan

papan positif negatif berbasis metode
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montessori pada siswa dengan ADHD
memenuhi kriteria valid sebagai media
pembelajaran berupa alat peraga dengan
kategori sangat valid; (2) alat peraga
papan positif negatif berbasis metode
montessori media

layak sebagai

pembelajaran dalam membantu siswa
ADHD.

penelitian  ini

dengan Adapun saran dari

agar dapat menjadi

pandangan bagi pembaca dan peneliti

selanjutnya antara lain: (1) alat peraga
papan positif negatif yang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat dilanjutkan lagi

oleh  peneliti lain  sampai langkah

kesepuluh vyaitu produksi massal dengan
skala yang lebih luas. (2) alat peraga papan
positif negatif yang dikembangkan masih
perlu disempurnakan lagi dengan uji coba
lapangan, agar kualitas alat peraga benar-
benar teruji dalam hal pemanfaatannya.
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